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A.  Pendahuluan
1. Umum

Kegiatan Tracer Study di perguruan tinggi bertujuan untuk mengetahui outcome
pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja. Qupur pendidikan
yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetensi, proses pendidikan
berupa evaluasi, proses pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan
kompetensi serta input pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap informasi
sosiobiografis lulusan. Tracer Study merupakan salah satu metode yang digunakan oleh perguruan
tinggi untuk memperoleh umpan balik dari alumni. Umpan balik yang diperoleh dari alumni ini
bermanfaat dan dibutuhkan oleh perguruan tinggi untuk mempertahankan, memperbaiki, dan
mengembangkan kualitas dan sistem pendidikan (Budi, 2016). Selain itu, umpan balik juga
bermanfaat bagi perguruan tinggi untuk merumuskan kebijakan pendidikan agar alumni yang
dihasilkan memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk bekal hidup dalam masyarakat pada
umumnya, dan modal untuk memasuki dunia usaha dan dunia industri pada khususnya. Dengan
demikian, melalui data tracer study, perguruan tinggi dapat membuat kebijakan-kebijakan
strategis sehingga gap antara dunia kampus dan dunia nyata (masyarakat dan dunia usaha) dapat
diperkecil. Sedangkan user survey digunakan untuk mendapatkan masukan dari para pengguna
alumni UIN Raden Fatah .

Di Indonesia, dealitas dan realitas tracer study dan user survey merupakan dua sisi mata
uang. Secara idealitas, fracer study untuk mendapatkan umpan balik dari alumni, namun secara
realitas hanya sekedar salah satu data untuk akreditasi. “Borang akreditasi”, demikian ungkapan
umum yang sering didengarkan ketika mendengar Kata fracer study dan user survey disebutkan.
Ungkapan tersebut tidak salah karena realitasnya memang demikian. Data tracer study dan user
survey merupakan salah satu dokumen yang harus ada untuk proses akreditasi intitusi dan
prodi. Tanpa dokumen tersebut, dapat dipastikan bahwa nilai akreditasi perguruan tinggi baik
institusi maupun prodi tidak akan pernah mendapatkan nilai A. Oleh karena itu penyelenggara
perguruan tinggi akan melakukan segala cara agar memiliki data-data fracer study yang

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dokumen akreditasi, sehingga untuk menjadikan hasil
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tracer study dan user survey sebagai data objektif untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan
memgembangkan perguruan tinggi. Hal ini yang menjadi problem umum perguruan tinggi di

Indonesia, khususnya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

2. Maksud dan Tujuan
Secara umum, kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan umpan balik dari alumni
UIN Raden Fatah, Secara khusus, ada empat maksud dan tujuan dari penelitian ini:

a. Untuk mempersiapkan aplikasi tracer study yang memenuhi kebutuhan Career
Development Center (CDC) dalam melaksanakan tracer study dan user survey.

b. Menyusun Buku Pedoman Career Development Center yang sesuai kebutuhan CDC
pada tahun 2022 sd 2024.

¢. Untuk mendapatkan informasi dari alumni tahun 2022 (yang masuk tahun 2017)
tentang sistem, pengelolaan, dan pelayanan pendidikan di UIN Raden Fatah.
Informasi ini penting sebagai data untuk melakukan perbaikan dan inovasi-inovasi
lanjutan.

d. Untuk mengetahui relevansi kompetensi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang
masuk tahun 2017) dengan pekerjaan (hardskill, softskill,kompetensi, kontribusi, dan
lain-lain), termasuk di dalamnya informasi tentang alumni yang tidak bekerja sesuai
dengan kompetensi utama prodi. Data ini penting sebagai bahan evaluasi untuk
menghasilkan alumniyang berkualitas sesuai dengan kebutuhan global.

e. Untuk mengetahui peta profesi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk
tahun 2017). Data tersebut dapat digunakan untuk sosialisasi eksistensi (alumni) UIN
Raden Fatah pada dunia usaha dan dunia Industri, para orang tua, dan masyarakat
umum.

f. Untuk mempersiapkan data akreditasi institusi dan prodi secara kontinyu, khusunya

alumni yang masuk tahun2017.

3. Ruang Lingkup
Perguruan Tinggi, selama ini hanya mengklaim bahwa alumninya telah memberikan
kontribusi terhadap masyarakat, bekerja setelah lulus, dan lain sebagainya. Klaim tersebut
terkadang hanya berbasis asumsi, karena tidak ditopang oleh data yang memadai. Faktanya,
banyak perguruan tinggi berkembang dan menghasilkan sarjana namun tidak memberikan

kontribusi positif terhadap upaya mengatasi problematika yang dihadapi masyarakat. Hal



seperti ini dapat dilihat dari tingginya jumlah pengangguran sarjana, yaitu mencapai 11,19

persen (ww tribunnews.com;  hitp www.harnas.co; https:www jawapos.com). Menurut Menaker

Hanit Dhakin, Tingginya jumlah pengangguran dari perguruan tinggi, menandakan adanya

Letidaksesuaian permintaan pasar tenaga kerja dan kompetensi lulusan (http./ www. harnas.co).

Lulusan perguruan tinggi tidak semata-mata memiliki kompetensi keterampilan dan
pengetahuan sebagaimana konten disiplin keilmuan formal yang digeluti, tetapi juga memiliki
“atribut” lain yang mungkin saja tidak berhubungan secara langsung dengan disiplin formal
keilmuan yang digelutinya. tetapi melalui proses “terserier” selama proses pendidikan. Misalnya,
alumni Syariah dan Hukum menjadi ahli atau bekerja di bidang 1T, mahasiswa Ushuluddin dan
Pemikiran Islam menjadi pengusaha ekspor-impor, alumni Tarbiyah dan Keguruan menjadi
pekerja Non Goverment Organization, dan lain sebagainya. Hanya saja, data-data tentang alumni
baik yang memiliki atribut sesuai dengan kompetensi utama prodi, maupun yang memiliki
“atribut” di luar “atribut” utamanya masih cukup minim. Padahal data tersebut sangat bermanfaat
bagi perguruan tinggi. untuk melakukan evaluasi dan merumuskan pengembangan institusi.
Menurut Bierbaum (2007), memperluas jangkauan umpan balik pada atribut lulusan akan
secara  signifikan membantu lembaga pendidikan tinggi dalam mengembangkan dan

meningkatkan kontribusi lulusan.

4. Dasar

Tracer study dan user survey, dengan demikian, tidak semata-mata dokumen yang
dipersiapkan untuk kebutuhan akreditasi sebagaimana dipahami secara umum, tetapi sangat
bermanfaat untuk: (i) memperoleh informasi penting berupa umpan balik alumni sebagai data
untuk melakukan perbaikan, pengembangan sistem dan pengelolaan pendidikan perguruan tinggi,
baik fasilitas, pola pengajaran dan pembelajaran, proses, serta pelayanan; (ii) sebagai bahan
evaluasi untuk mengetahui relevansi pendidikan tinggi dengan pekerjaan (hardskill, softskill,
faktor internal/eksternal, kompetensi, dan kontribusi); (iii) sebagai umpan balik bagi jaminan
kualitas perguruan tinggi atau dalam menentukan kebijakan pendiidkan secara nasional; (iv)
untuk membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi, baik nasional maupun internasional;
(v) memberikan masukan dan data penting bagi Human Resource (HRD) perusahaan mengenai
karakteristik alumni/lulusan perguruan tinggi itu sendiri; (vi) memberikan bukti empiris
mengenai alumni terkait pekerjaan, awal karir, relevansi pekerjaan alumni dengan pendidikan
tinggi, dsb; (vii) sebagai informasi bagi mahasiswa, orang tua, dosen, administrasi pendidikan
dan para pelaku pendidikan mengenai alumni/lulusan perguruan tinggi.



(https://tracer.ith.ac.id/id/tentang/tentang-tracer-study). Dalam konteks tersebut, yaitu untuk

mendapatkanumpanbalik dari alumni, tracer study sangat diperlukan dan harus dilakukan.

B. Kegiatan Yang Dilaksanakan

Kegiatan Tracer Study yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 sd 16 Februari 2022
terbagi ke dalam beberapa Sesi besar, yang dibagi berdasarkan pokok bahasan dan audiens yang
mengikutinya. Sesi pertama yang dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2022, pada hari
pertama dimulai dengan pembukaan kegiatan oleh Wakil Rektor 111, dihadiri oleh Kepala Biro
AAKK, Kepala CDC UIN Raden Fatah, para Narasumber, dan Audiens terdiri dari Para
Kaprodi atau Sekprodi di Lingkungan UIN Raden Fatah, lalu ada Audiens dari luar Perguruan
Tinggi merupakan kaprodi yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Palembang dan
STEBIS IGM Palembang.

Sesi kedua kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh Narasumber dari
Uiversitas Negeri Yogyakarta yaitu Bapak Dr. Minta Harsana, A.Par, M.Sc. (Kepala Pusat
Sertifikasi dan Karis UNY). Materi yang disampaikan adalah terkait pengenalan Tracer Study,
fungsi dan kegunaan Tracer study, Teknik penggunaan aplikasi Tracer Study, dan siapa saja
yang bertanggung jawab dalam pemenuhan data Tracer Study. Materi yang disampaikan sangat
menarik dan diperlukan bagi para kaprodi dan sekprodi di lingkungan UIN Raden Fatah,
sehingga banyak sekali respon yang muncul dari para kaprodi. Beberapa respon yang muncul
antara lain: (1) Bapak Dr. Masyhur sebagai kaprodi S2 Peradaban Islam menanyakan :
“Mengapa pendataan terhadap alumni harus menggunakan aplikasi Tracer Study, mengapa
tidak seperti yang sudah dilakukan seperti yang sudah ada, yaitu menggunakan google form dan
disebar melalui pesan singkat dan aplikasi Whatsapp saja?”. Pertanyaan berikutnya: (2) Ibu Dr.
Maryamah, Sekprodi S2 yang menyanyakan : “Sebenarnya apa kepentingan kita
mengumpulkan data tentang alumni ini?”. Semua pertanyaan dan respon dari audiens telah
ditanggapi dan dijawab oleh pemateri dengan sangat baik, sehingga audiens dapat memahami
lebih mendalam tentang Tracer Study dan pelaksanaannya.

Sesi Kedua adalah pengembangan Aplikasi Tracer Study UIN Raden Fatah yang
disampaikan oleh pemateri dari Pusat Sertifikasi dan Karir Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
Bapak Danni Hendra, S.Pd.T, MT. Pemateri langsung duduk bersama dengan para programmer
pada PUSTIPD UIN Raden Fatah. Para programmer mendapatkan penjelasan yang detail

tentang revisi aplikasi dan memasukkan instrumen baru yang dibutuhkan sesuai arahan DIKTI.



Setelah materi berakhir, programmer telah menghasilkan aplikasi Tracer Study bagi UIN
Raden Fatah yang lebih lengkap dan dapat di gunakan dalam pendataan segera.

Sesi ke-tiga di laksanakan pada tanggal 16 Februari 2022, pada sesi ini Narasumber dari
Universitas Sanata Dharma yaitu Bapak Dr. S. Widanarto Prijowuntato menyampaikan materi
tentang penyusunan buku pedoman yang baik, seuai standar yang berlaku dan sesuai kebutuhan
CDC UIN Raden Fatah, selain itu narasumber juga menyampaikan kritik dan saran yang
membangun terhadap buku pedoman CDC yang telah ada. Para personil CDC UIN Raden Fatah
menyimak dengan baik materi, kritik dan saran yang disampaikan pemateri, dan telah
memahami perbaikan dan penyusunan buku pedoman yang baru menyesuaikan dengan
kebutuhan CDC kedepan.

Sesi ke-empat dilaksanakan setelah pemahaman audiens tentang perbaikan yang perlu
dilakukan terhadap buku Pedoman CDC. Pemateri berikutnya Bapak Dr. Rusmawan, M.Pd
merupakan Dosen dari Universitas Sanata Dharma memandu langusng para personil CDC
dalam memperbaiki dan meng-upgrade buku pedoman CDC. Selama lebih kurang empat jam

perbaikan berhasil dilakukan dan menghasilkan draft buku pedoman CDC yang dan siap cetak.

C. Hasil Yang Dicapai

Kegiatan ini telah behasil dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 15 sd 16 Februari
2022 yang dihadiri oleh 4 orang pemateri dan 60 audien, maka ada beberapa hal yang berhasil

dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini, antara lain :

1. Adanya pemahaman para Kaprodi dan Sekrpodi tentang Tracer Study dan bagaimana
pelaksanaan nya ke depan

2. CDC berhasil memperbaharui aplikasi Tracer Study UIN Raden Fatah sehingga telah
sesuai ketentuan yang berlaku dan siap di laksanakan share aplikasi dan inputting data

3. Berhasil disusunya draft buku pedoman CDC yang baru yang siap cetak dan dilaksanakan

ketentuan di dalamnya.

D. Kesimpulan dan Saran

Kegiatan Tracer Study ini sangat bermanfaat bagi pengembangan Aplikasi Tracer Study
dan pengembangan buku Pedoman CDC, dan yang lebih bermanfaat lagi, bahwa adanya
pemahaman para Kaprodi dan Sekprodi di UIN Raden Fatah tentang bagaimana cara



pelaksanaan pengisian Tracer Study oleh Alumni. Sehingga setelah kegiatan ini selesai maka
dapat dilaksanakan langkah pekerjaan berikutnya yaitu Pengisian Tracer Study oleh para
alumni yang akan dipandu oleh CDC dan dikerjakan bersama dengan Prodi-Prodi di UIN Raden
Fatah.

Kegiatan ini perlu dilakukan setiap tahun, karena selalu akan ada pembaharuan data yang
diinginkan dalam penyusunan instrumen atau adanya aturan baru yang diberlakukan oleh
pemerintah, maka itu perubahan dan pemahaman harus terus diberikan kepada para Kaprodi
dan Sekprodi seiring dengan banyak peningkatan yang akan ada di tahun-tahun berikutnya.
Kemungkinan berikutnya yang biasa terjadi adalah pergantian personil dalam struktur
organisasi termasuk Kaprodi dan Sekprodi. Sehingga perlu adanya pemahanan dan

keterampilan yang dicapai oleh personil baru tersebut.

Palembang, 17 Februari 2022
Ketua Pelaksana,

(‘\l%

Misroni, S.Pd, M. Hum.
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Pelatihan Surveyor. Setiap surveyor dilatih agar memiliki keahlian untuk melakukan
mobilisasi entry dataalumni.

4 Mengumpukan data alumni. Bagian ini memiliki tiga pekerjaan penting. (a) menghubungi
PUSTIPD untuk mendapatkan data alumni yang masuk tahun 2017 dengan rentang lulus
mulai tahun 2015 sampai 2022. (b) cek data responden kepada masing-masing prodi. (c)
melakukan verifikasi data kontak masing-masing alumni yang dilakukan oleh: panitia, tim fakultas

dan/atau surveyor.

Tahap kedua. Proses dilakukan oleh tim IT yang berkompeten dalam menerjemahkan semua
instrumen yang diperlukan dalam tracer study khususnya berkaitan dengan collecting data secara
massal. Pada tahap ini, ada dua aktivitas penting yang akan dilakukan.

1. Memastikan sistem IT dapat berjalan sesuai dengan rencana
2. Mengirimkan user name dan password kepada semua alumni yang akan menjadi responden.

User name dan password diperlukan oleh masing- masing alumni untuk masuk kepada

System tracer.

Tahap ketiga, collecting data. Semua cara perlu dilakukan agar response ratenya maksimal.
Semakintinggi yang berpartisipasi, semakin baik data yang dihasilkan, sehingga semakin baik juga
untuk data akreditasi.

Tahap keempat. Setelah tim collecting data menyatakan bahwa data yang diperolehnya
lengkap dan valid maka langkah selanjutnya tim analisis data akan bekerja untuk
menginterpretasikan data tersebut secara kuantitatif maupun kualitatif. Pada tahap ini akan ada
dua kali FGD, yaitu FGD hasil penelitian dan FGD laporan Penelitian.

Tahap Kelima. Publikasi dan deseminasi. Tahap ini merupakan tahap akhirdari proses tracer
studies. Hasil tracer study akan dipublikasikan dalam bentuk buku, sehingga selain memiliki data
dokumentasi hasil #racer, juga agar data tracer tahun 2022 (masuk tahun 2017) dapat diakses

oleh siapa saja yang berkepentingan. Selain itu, juga akan dilakukan deseminasi dalam bentuk

workshop.
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Pendahuluan

Kegiatan Tracer Study di perguruan tinggi bertujuan untuk mengetahui outcome pendidikan
dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja, output pendidikan yaitu
penilaian diri terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetensi, proses pendidikan berupa
evaluasi proses pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi
serta input pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap informasi sosiobiografis lulusan.
Tracer Study merupakan salah satu metode yang digunakan oleh perguruan tinggi untuk
memperoleh umpan balik dari alumni. Umpan balik yang diperoleh dari alumni ini bermanfaat dan
dibutuhkan oleh perguruan tinggi untuk mempertahankan, memperbaiki, dan mengembangkan
kualitas dan sistem pendidikan (Budi, 2016). Selain itu, umpan balik juga bermanfaat bagi
perguruan tinggi untuk merumuskan kebijakan pendidikan agar alumni yang dihasilkan memiliki
kompetensi yang dibutuhkan untuk bekal hidup dalam masyarakat pada umumnya, dan modal
untuk memasuki dunia usaha dan dunia industri pada khususnya. Dengan demikian, melalui data
tracerstudy, perguruan tinggi dapat membuat kebijakan-kebijakan strategis sehingga gap antara
dunia kampus dan dunia nyata (masyarakat dan dunia usaha) dapat diperkecil. Sedangkan user
survey digunakan untuk mendapatkan masukan dari para pengguna alumni UIN Raden Fatah .

Di Indonesia, dealitas dan realitas tracer study dan user survey merupakan dua sisi mata uang.
Secara idealitas, fracer study untuk mendapatkan umpan balik dari alumni, namun secara realitas
hanya sekedar salah satu data untuk akreditasi. “Borang akreditasi”, demikian ungkapan umum
yang sering didengarkan ketika mendengar kata tracer study dan user survey disebutkan. Ungkapan
tersebut tidak salah karena realitasnya memang demikian. Data tracer study dan user survey
merupakan salah satu dokumen yang harus ada untuk proses akreditasi intitusi dan prodi. Tanpa
dokumen tersebut, dapat dipastikan bahwa nilai akreditasi perguruan tinggi baik institusi maupun
prodi tidak akan pernah mendapatkan nilai A. Oleh karena itu penyelenggara perguruan tinggi
akan melakukan segala cara agar memiliki data-data tracer study yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan dokumen akreditasi, sehingga untuk menjadikan hasil tracer study dan user

survey sebagai data objektif untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan memgembangkan perguruan
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tinggi. Hal ini yang menjadi problem umum perguruan tinggi di Indonesia, khususnya Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

Perguruan Tinggi, selama ini hanya mengklaim bahwa alumninya telah memberikan
kontribusi terhadap masyarakat, bekerja setelah lulus, dan lain sebagainya. Klaim tersebut
terkadang hanya berbasis asumsi, karena tidak ditopang oleh data yang memadai. Faktanya,
banyak perguruan tinggi berkembang dan menghasilkan sarjana namun tidak memberikan
kontribusi positifterhadap upaya mengatasi problematika yang dihadapi masyarakat. Hal seperti
ini dapat dilihat dari tingginya jumlah pengangguran sarjana, yaitu mencapai 11,19 persen

(ww.tribunnews.com;  http://www.harnas.co; ~ https://www. jawapos.com). Menurut Menaker Hanif

Dhakiri, Tingginya jumlah pengangguran dari perguruan tinggi menandakan, adanya

ketidaksesuaian permintaan pasar tenaga kerja dan kompetensi lulusan (http://www.harnas.co).

Lulusan perguruan tinggi tidak semata-mata memiliki kompetensi keterampilan dan
pengetahuan sebagaimana konten disiplin keilmuan formal yang digeluti, tetapi juga memiliki
“atribut” lain yang mungkin saja tidak berhubungan secara langsung dengan disiplin formal
keilmuan yang digelutinya, tetapi melalui proses “terserier” selama proses pendidikan. Misalnya,
alumni Syariah dan Hukum menjadi ahli atau bekerja di bidang IT, mahasiswa Ushuluddin dan
Pemikiran Islam menjadi pengusaha ekspor-impor, alumni Tarbiyah dan Keguruan menjadi
pekerja Non Goverment Organization, dan lain sebagainya. Hanya saja, data-data tentang alumni
baik yangmemilikiatribut sesuai dengan kompetensiutamaprodi, maupun yang memiliki “atribut”
di luar “atribut” utamanya masih cukup minim, padahal data tersebut sangat bermanfaat bagi
perguruan tinggi, untuk melakukan evaluasi dan merumuskan pengembangan institusi. Menurut
Bierbaum (2007), memperluas jangkauan umpan balik pada atribut lulusan akan secara
signifikan membantu lembaga pendidikan tinggi dalam mengembangkan dan meningkatkan
kontribusi lulusan.

Tracer study dan wuser survey, dengan demikian, tidak semata-mata dokumen yang
dipersiapkan untuk kebutuhan akreditasi sebagaimana dipahami secara umum, tetapi sangat
bermanfaat untuk:(i) memperoleh informasi penting berupa umpan balik alumni sebagai data
untuk melakukan perbaikan, pengembangan sistem dan pengelolaan pendidikan perguruan tinggi,
baik fasilitas, pola pengajaran dan pembelajaran, proses, serta pelayanan; (ii) sebagai bahan
evaluasi untuk mengetahui relevansi pendidikan tinggi dengan pekerjaan (hardskill, sofiskill,

faktor internal/eksternal, kompetensi, dan kontribusi); (iii) sebagai umpan balik bagi jaminan
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kualitas perguruan tinggi atau dalam menentukan kebijakan pendiidkan secara nasional; (iv)
untuk membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi, baik nasional maupun internasional;(v)
memberikan masukan dan data penting bagi Human Resource (HRD) perusahaan mengenai
karakteristik alumni/lulusan perguruan tinggi itu sendiri; (vi) memberikan bukti empiris
mengenai alumni terkait pekerjaan, awal Karir, relevansi pekerjaan alumni dengan pendidikan
tinggi, dsb; (vii) sebagai informasi bagi mahasiswa, orang tua, dosen, administrasi pendidikan dan
para pelaku pendidikan mengenai alumni/lulusan perguruan tinggi.

(https://tracer.ith.ac.id/id/tentang/tentang-tracer-study). Dalam konteks tersebut, yaitu untuk

mendapatkanumpan balik darialumni, fracerstudy sangatdiperlukan dan harus dilakukan.

B. Maksud dan Tujuan
Secara umum, kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan umpan balik dari alumni UIN

Raden Fatah. Secara khusus, ada empat maksud dan tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mempersiapkan aplikasi tracer study yang memenuhi kebutuhan Career Development
Center dalam melaksanakan tracer study dan user survey.

2. Menyusun Buku Pedoman Career Development Center yang sesuai kebutuhan CDC pada
tahun 2022 sd 2024

3. Untuk mendapatkan informasi dari alumni tahun 2022 (yang masuk tahun 2017) tentang
sistem, pengelolaan, dan pelayanan pendidikan di UIN Raden Fatah. Informasi ini penting
sebagai data untuk melakukan perbaikan dan inovasi-inovasi lanjutan.

4. Untuk mengetahui relevansi kompetensi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk
tahun 2017) dengan pekerjaan (hardskill, softskill, kompetensi, kontribusi, dan lain-lain),
termasuk di dalamnya informasi tentang alumni yang tidak bekerja sesuai dengan
kompetensi utama prodi. Data ini penting sebagai bahan evaluasi untuk menghasilkan
alumniyang berkualitas sesuai dengan kebutuhan global.

5. Untuk mengetahui peta profesi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk tahun
2017). Data tersebut dapat digunakan untuk sosialisasi eksistensi (alumni) UIN Raden Fatah
pada dunia usaha dan dunia Industri, para orang tua, dan masyarakat umum.

6. Untuk mempersiapkan data akreditasi institusi dan prodi secara kontinyu, khusunya alumni

yang masuk tahun2017.



C. Luaran

1.
2,
2

Adanya aplikasi tracer study yang sesuai kebutuhan CDC pada tahun 2022

Adanya buku pedoman CDC yang sesuai dengan kebutuhan CDC pada tahun 2022 sd 2024
Adanya laporan tracer studies alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk tahun
2017)

Adanya data penilaian alumni terhadap sistem, pengelolaan, dan pelayanan pendidikan di
UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk tahun 2017).

Adanya data tentang relevansi pendidikan dengan profesi alumni UIN Raden Fatah tahun
2022 (yang masuk tahun 2017).

Adanya laporan tentang peta profesi alumni UIN Raden Fatah tahun 2022 (yang masuk tahun
2017)

Metode dan Roadmap Tracer Study

Responde untuk tracer study tahun 2022 ditentukan melalui metode entry cohort (kelompok

masuk), yaitu alumni yang masuk tahun 2017. Secara garis besar kegiatan ini akan dilakukan selama

5 bulan, dengan roadmap pelaksanaan fracer study sebagai berikut.

upgradin
Trgger Stu%jy desemination

Collecting Analyzing
i Software and and
Preparation . Data . Data . publication

intrument

Tahap pertama. Proses ini merupakan persiapan yang mencakup penyusunan instrumen,

perekrutan dan pelatihan surveyor, dan pengumpulan data alumni.

Penyusunan instrumen penelitian yaitu dalam bentuk kuisioner. Penyusunan kuisioner terdiri
dari dua FGD. (a) FGD pertama dengan tim universitas dan prodi terkait kebutuhan data yang
perlu digali dalam tracer study. (b) FGD hasil akhir kuisioner.

Rekrutmen surveyor. Oleh karena menggunakan entry cohort, maka jumlah surveyor yang
direkrut sebanyak jumlah prodi yang ada di UIN Raden Fatah. Surveyor dipilih dengan
mempertimbangkan bahwa yang bersangkutan memiliki pengaruh cukup signifikan terhadap
anggota kelas seangkatannya. Penentuan surveyor dikonsultasikan dengan masing- masing

prodi.



E. Rencana Anggaran

Biaya yang diperlukan untuk kegiatan ini sebesar Rp. 63.600.000,- (Enam puluh tiga juta

enam ratus ribu rupiah) dengan perincian terlampir

F. Panitia Pelaksana
Untuk memastikan pelaksanaan Tracer Studies UIN Raden Fatah Tahun 2022 berjalan sesuai

dengan yang diharapkan, dan hasilnya sesuai dengan yang direncanakan, maka disusun panitia
pelbksana sebagai berikut:

Penanggungjawab : |Wakil Rektor II1 UIN Raden Fatah
Dr. Hamidah, M.Ag.

Ketua : Misroni, SS, M.Hum

Sekretaris . [Fathiyah Nopriani, ST., M.Kom.

Anggota . [Frengki, M.Pd (pusat)

Andi Harto, SE (FITK)
Mika Selviana, SE (FITK)

Narasumber : [Dr. Minta Harsana. A.Par

Dr. Sebastianus Widanarto, M.Pd

Dr. Rusmawan

Dani Hendra Kristiawan, S. Pd.T, M.T




G. Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 sd 16 Februari 2022

Hari / Tanggal : Selasa / 15 Februari 2022

WAKTU MATERI PETUGAS
07.00-7.30 WIB Daftar /Absen Peserta Panitia
Pembukaan Panitia
07.30- 8.00. WIB Laporan Ketua Pelaksana Misroni, M.Hum

Sambutan Rektor sekaligus
membuka secara resmi

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag.,M.Si

08.00-12.00 WIB

Materi dari narasumber UNY:
Dr. Minta Harsana, A.Par, M.Sc

Moderator:
Herma Widya, M.Pd

12.00 - 13.00 WIB

ISTIRAHAT

13.00 -17.00

Materi Narasumber IT Tracer
Studi UNY : Dani Hendra
Kristiawan, M.T

Moderator:
Herma Widya, M.Pd

Hari / Tanggal : Rabu /16 Februari 2022

08.00-12.00 WIB

Materi dari narasumber
Dr. Sebastianus Widanarto,
M.Pd

Moderator
Dr. Helen Sabera Adib,M.Pd.|

12.00 - 13.00 WIB

ISTIRAHAT

13.00-17.00 WIB

Materi dari narasumber
Dr. Rusmawan, M.Pd

Moderator
Dr. Helen Sabera Adib,M.Pd.]

17.00-17.30

Penutup

Panitia




H. Penutup
Demikianlah ToR kegiatan ini dibuat untuk dapat diajukan, semoga pelaksanaannya dapat

berjalan dengan lancar dan bermanfaat sebagaimana yang diharapkan.

Palembang, 17 Januari 2022

Kepala CDC,

r. Helen Sabera Adib, M.Pd.I



LAMPIRAN
SURAT MENYURAT






